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SUSTAINABLE PROCUREMENT

Fokus edisi: tiga titik kritis risiko, konsekuensi bagi
PPK dan perencana, serta strategi mitigasi yang dapat

diterapkan secara bertahap.
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EDITORIAL / MEMBACA KESENJANGAN

Ketika Tujuan Kebijakan Bertemu

Realitas Pasar

Penerapan Pengadaan Berkelanjutan menempatkan belanja pemerintah pada

mandat yang lebih luas: tidak hanya efisien secara ekonomi, tetapi juga menopang

dampak lingkungan dan sosial yang lebih baik dalam jangka panjang.

nilai manfaat dan efisiensi keadilan dan dampak sosial jejak dan keberlanjutan

g¢ Masalahnya bukan sekadar apakah kebijakan itu baik,
melainkan apakah ekosistem pasar lokal cukup siap untuk
memenuhi tuntutannya tanpa menciptakan risiko baru.

Di daerah, idealisme kebijakan sering berhadapan
dengan kondisi pasar yang heterogen. Ketersediaan
vendor, akses terhadap sertifikasi, kapasitas pelaku
usaha kecil, distribusi produk, serta variasi harga
dapat berbeda jauh antara satu wilayah dan wilayah
lain.

SUSTAINABLE PROCUREMENT

Karena itu, pengadaan berkelanjutan tidak tepat
diperlakukan sebagai proses administratif yang
seragam. la membutuhkan pembacaan pasar,
dokumentasi pertimbangan, dan desain spesifikasi
yang tetap menantang namun realistis untuk
dicapai.
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ANATOMI RISIKO / PETA UTAMA

Tiga Titik Kritis yang Harus Dibaca Sejak
Perencanaan

Kesenjangan antara tuntutan keberlanjutan dan kesiapan pasar lokal dapat membesar menjadi risiko
pengadaan bila tidak diidentifikasi sejak awal.

TUNTUTAN KEBIJAKAN REALITAS PASAR LOKAL
spesifikasi hijau, aspek sosial, kapasitas vendor, sertifikasi,
nilai jangka panjang pasokan, harga

Ketersediaan penyedia lokal

Standar keberlanjutan berpotensi melampaui kemampuan pasar regional, khususnya usaha
kecil yang belum memiliki akses pada sertifikasi atau produk yang dipersyaratkan.

Jebakan orientasi harga

Produk berkelanjutan dapat terlihat lebih mahal pada harga awal. Jika ukuran keberhasilan
berhenti pada “termurah”, pengelola anggaran dapat terjebak pada ketakutan administratif.

Ambiguitas parameter

Indikator yang tidak jelas membuat dokumen pemilihan menjadi abu-abu, sulit dievaluasi
secara konsisten, dan lebih rentan diperdebatkan.

PRINSIP KUNCI:identifikasi risiko sebelum spesifikasi dan metode pemilihan dikunci.

SUSTAINABLE PROCUREMENT
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RISIKO 01 / KESIAPAN PENYEDIA

Ketika Standar Lebih Cepat
daripada Pasar Lokal

Regulasi atau kebijakan dapat mengarahkan penggunaan produk ramah
lingkungan atau bersertifikasi. Masalah muncul ketika pelaku usaha di pasar
regional belum memiliki akses, kapasitas, atau bukti pemenuhan yang dibutuhkan.

RANTAI RISIKO

STANDAR PASAR PERSAINGAN PENGADAAN

lebih tinggi belum siap menyempit berisiko gagal
Apa yang perlu dibaca? Apa yang perlu dihindari?
Tidak cukup mengetahui bahwa sebuah produk Spesifikasi yang terlalu jauh dari kapasitas pasar
“lebih hijau”. Perencana perlu mengetahui apakah dapat mengurangi kompetisi, menciptakan
produk tersebut tersedia, siapa yang memasok, ketergantungan pada pemasok tertentu, atau
berapa lead time, bagaimana pola distribusinya, bahkan membuat kebutuhan tidak terpenuhi tepat
dan apakah persyaratan sertifikasi dapat dipenuhi waktu. Risiko ini makin besar pada daerah dengan
oleh lebih dari satu penyedia yang wajar. rantai pasok terbatas.

MITIGASI YANG LEBIH REALISTIS

® Pemetaan pasar: identifikasi vendor, produk, sertifikasi, distribusi, dan alternatif yang benar-benar
tersedia.

® Dialog pasar secara wajar: pahami kendala pasokan dan kapasitas tanpa mengunci persaingan pada
penyedia tertentu.

® Spesifikasi bertahap: dorong peningkatan standar secara terukur ketika kesiapan pasar belum merata.
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RISIKO 02 / HARGA VS NILAI

Q Harga Termurah Tidak Selalu
Berarti Nilai Terbaik

Budaya pengadaan yang terlalu berfokus pada harga awal dapat membuat opsi
berkelanjutan terlihat “mahal”, padahal manfaatnya sering baru terlihat ketika
biaya penggunaan, pemeliharaan, umur layanan, dan dampak eksternal ikut

dipertimbangkan.

HARGA AWAL

Mudah terlihat, mudah dibandingkan,
tetapi hanya menangkap sebagian biaya
keputusan.

Titik rawan administratif

Ketika ukuran keberhasilan diperse menjadi
harga termurah, PPK dan perencana dapat ragu

NILAI SIKLUS HIDUP

Mencakup penggunaan, pemeliharaan,
ketahanan, efisiensi, dan manfaat jangka
panjang.

Pertanyaan pengendali

memasukkan atribut keberlanjutan karena kha vy e
keputusan dianggap tidak ekonomis. Padahal,
keputusan pengadaan yang bertanggung jawab

perlu menjelaskan dasar manfaat dan kewajaran,
bukan sekadar membandingkan label harga.

PESAN UTAMA

— ® Apa manfaat yang ingin dicapai selain
harga awal?

©® Apakah umur layanan dan biaya
penggunaan relevan?

@ Apakah alasan pemilihan atribut
keberlanjutan terdokumentasi?

@ Bisakah keputusan dijelaskan dengan
bahasa nilai dan risiko?

Pengadaan berkelanjutan membutuhkan pembuktian
nilai, bukan sekadar pembenaran harga.

SUSTAINABLE PROCUREMENT
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RISIKO 03 / PARAMETER PENILAIAN

Indikator Abu-Abu Menghasilkan
Keputusan Abu-Abu

Tanpa indikator yang dapat diuji, istilah seperti “ramah lingkungan”,
“berkelanjutan”, atau “berdampak sosial” mudah menjadi bahasa normatif yang
sulit diterjemahkan menjadi kriteria evaluasi.

TUJUAN N KRITERIA

apa yang ingin dicapai? apa yang dinilai?

Sumber kerentanan

Ambiguitas dapat muncul ketika persyaratan tidak
mempunyai definisi operasional, bobot penilaian
tidak transparan, atau bukti pemenuhan tidak
disebutkan secara jelas. Dalam kondisi ini, peserta
dapat menafsirkan kriteria secara berbeda dan
evaluator berisiko menggunakan ukuran yang tidak
konsisten.

Empat pagar pengendali

BUKTI N EVALUASI

apa yang diterima? bagaimana dibandingkan?

Konsekuensi

Dokumen pemilihan menjadi lebih mudah
disengketakan karena keputusan tidak bertumpu
pada parameter yang dapat ditelusuri. Persoalan
yang seharusnya teknis berubah menjadi
persoalan persepsi dan argumentasi setelah
proses berjalan.

® Definisikan: setiap istilah keberlanjutan perlu mempunyai makna operasional yang dapat dipahami penyedia.

® Ukur: tentukan kriteria, ambang, bobot, atau metode verifikasi yang proporsional.

® Buktikan: jelaskan dokumen, sertifikat, deklarasi, atau data apa yang dapat diterima sebagai bukti.

® Dokumentasikan: rekam alasan pemilihan kriteria dan pertimbangan evaluasi untuk menjaga akuntabilitas.

SUSTAINABLE PROCUREMENT
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MITIGASI / DARI RISIKO KE AKSI

Mengelola Keberlanjutan Tanpa
Memaksa Ekosistem

Pengadaan berkelanjutan tidak efektif bila diterapkan sebagai daftar centang. la
lebih tepat dikelola sebagai proses pembelajaran pasar: membaca kondisi,
menaikkan standar secara terukur, dan memperkuat kapasitas penyedia.

PETAKAN PASAR

Ketersediaan produk, vendor, kapasitas, sertifikasi, distribusi, serta rentang harga.

RUMUSKAN SPESIFIKASI

Tantang pasar secara realistis; hindari persyaratan yang tidak punya justifikasi kebutuhan.

BANGUN KAPASITAS

Dorong pembinaan pelaku usaha lokal agar mampu bergerak menuju standar yang lebih baik.

DOKUMENTASIKAN NILAI

Jelaskan manfaat, kewajaran, indikator, bukti, dan pertimbangan risiko secara tertelusur.

EVALUASI & PERBAIKI

Gunakan hasil pengadaan sebagai umpan balik untuk siklus perencanaan berikutnya.

Keberlanjutan yang matang lahir dari kombinasi ambisi kebijakan dan realitas implementasi - bukan

dari salah satunya saja.
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Pasar Lokal Bukan Hambatan.
Ia adalah Variabel Strategis.

Tiga pertanyaan untuk dibawa kembali ke meja perencanaan

Apakah keputusan kita menjelaskan nilai jangka panjang, bukan hanya harga awal?

a Apakah pasar lokal telah dipetakan sebelum standar keberlanjutan ditetapkan?

Apakah setiap parameter keberlanjutan memiliki indikator dan bukti yang dapat diuji?
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